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BAB I
PENDAHULUAN
H. Latar Belakang
Pada proses produksi semua perusahaan tidak akan lepas dari 
adanya persediaan bahan baku. Persediaan bahan baku adalah modal 
kerja yang penting yang selalu berputar dan akan selalu terus menerus 
mengalami perubahan. Persediaan akan bahan baku yang dibutuhkan 
oleh   perusahaan   selalu   berbeda   banyak   dan   jenisnya,   karena 
tergantung dari jenis usaha dari masing­masing perusahaan.
Penentuan besarnya modal dalam persediaan bahan baku akan 
memberi   dampak   yang   nyata   terhadap   perusahaan.   Kesalahan 
menetapkan  besarnya  persediaan  bahan  baku  akan  mengakibatkan 
penurunan   keuntungan   perusahaan.   Di   dalam   tingkat   persediaan 
tertentu,   pengendalian   persediaan   bahan   baku   akan   dapat 
mempengaruhi   perusahaan.   Pengendalian   persediaan   bahan   baku 
antara  perusahaan  yang  satu  dengan  yang   lainnya  selalu  berbeda. 
Pengendalian   persediaan   bahan   baku   dapat   mengakibatkan   suatu 
jenis  bahan  baku  dapat  dihemat  didalam penggunaannya   sehingga 
peerusahaan dapat memperoleh keuntungan yang lebih besar.
Di  dalam menyelenggarakan  kegiatan  proses  produksi  dalam 
1
perusahaan   yang   bersangkutan   harus  memiliki   persediaan   bahan   baku   yang   cukup. 
Namun, apabila persediaan bahan baku dalam perusahaan jumlahnya terlalu besar yang 
dapat mengakibatkan timbulnya beberapa kerugian. Akan tetapi apabila persediaan bahan 
baku dalam perusahaan terlalu kecil dapat menyebabkan tidak terpenuhinya kebutuhan 
bahan   baku  perusahaan   untuk  melakukan   proses   produksi   yang   optimal.   Selain   itu, 
persediaan bahan baku dalam jumlah yang relatif sedikit akan mengakibatkan frekuensi 
pembelian bahan baku semakin besar.
Dalam hubungan dengan tingkat efisiensi perusahaan secara menyeluruh, maka 
didalam pembelian dan penggunaan bahan baku perlu di  pikirkan dan dihitung secara 
cermat dan  tepat  supaya perusahaan  tidak mengalami  pemborosan bahan baku yang 
dapat mengakibatkan pembengkaan biaya.
Selama  ini  Pabrik  Gula Tasikmadu belum menerapkan perhitungan bahan baku 
dengan menggunakan metode EOQ. Karena selama proses giling  berlangsung bahan 
bakunya selalu kurang dan bahan baku yang dipesan selalu datang terlambat sehingga 
proses produksi tertunda. Untuk itu penulis  ingin menggunakan metode EOQ di dalam 
pengadaan bahan baku serta membandingkan antara kebijakan persediaan perusahaan 
yang tidak menggunakan EOQ dengan jika perusahaan menerapkan EOQ.
Dengan  latar  belakang permasalahan diatas,  maka penulis  dalam penelitiannya 
mengambil   judul  “PENGENDALIAN   PERSEDIAAN   BAHAN   BAKU   PADA   PG. 
TASIKMADU KARANGANYAR”
 
I. RUMUSAN MASALAH
Pada PG. Tasikmadu, persediaan bahan baku mempunyai peran utama dan sangat 
penting. Maka dari itu, dibutuhkan manajerial yang berkualitas untuk mengatasi masalah 
yang timbul terutama masalah bahan baku, agar proses produksi dapat berjalan lancar 
dan dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh perusahaan. Berdasarkan uraian 
diatas, maka dapat diambil rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana metode  pengendalian  persediaan  bahan  baku yang 
dilakukan oleh perusahaan  PG Tasikmadu Karanganyar?
2. Bagaimana pengendalian persediaan bahan baku dengan  metode 
EOQ? 
3. Bagaimana perbandingan antara pengendalian  persediaan bahan 
baku yang dilakukan oleh perusahaan dan dengan metode EOQ? 
J. TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui metode pengendalian persediaan 
bahan baku yang dilakukan oleh perusahaan  PG Tasikmadu Karanganyar
2. Untuk mengetahui  pengendalian persediaan bahan 
baku dengan menggunakan metode EOQ 
3. Untuk mengetahui perbandingan antara pengendalian persediaan bahan baku yang 
dilakukan oleh  perusahaan dan dengan metode EOQ
K. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat dari penelitian ini diharapkan agar bermanfaat bagi diri peneliti itu sendiri 
dan bermanfaat pula bagi berbagai pihak antara lain:
9. Bagi penulis
Penelitian ini menambah pengetahuan, wawasan dan pengembangan teori­teori yang 
didapat dari bangku kuliah khususnya tentang manajemen persediaan yang diterapkan 
dalam dunia kerja.
10. Bagi peneliti berikutnya dan pembaca 
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti berikutnya dan pembaca sebagai bahan 
referensi tambahan untuk meneliti persediaan bahan baku.
11. Bagi perusahaan
Penelitian ini sebagai masukan untuk perusahaan apabila mengalami masalah dengan 
persediaan   bahan   baku   dengan  menggunakan  metode   EOQ   dan   sebagai   bahan 
pertimbangan   dalam  menentukan   strategi   pengambilan   keputusan   yang   berkaitan 
dengan manajemen persediaan 
L. Kerangka pemikiran
­ Data kebutuhan bahan 
baku
­ Data biaya penyimpanan 
­ Data biaya pemesanan
­ Lead time
­ Frekuensi pembelian
Metode pengendalian 
persediaan bahan baku 
perusahaan
Metode pengendalian 
persediaan bahan baku 
dengan metode EOQ
Perbandingan 
antara kebijakan 
perusahaan 
dengan 
penerapan 
metode EOQ
Gambar 1.1 : Kerangka Pemikiran
Di dalam menentukan biaya persediaan bahan baku pada sebuah perusahaan, 
untuk pertama kalinya diketahui data kebutuhan bahan baku pada suatu periode. Setelah 
itu persediaan bahan yang ada dikendalikan dengan memperhitungkan biaya pemesanan 
dan  biaya  penyimpanannya   supaya  memperoleh  biaya   yang  minimal.  Data­data   yang 
digunakan dalam memperhitungkan adalah data kebutuhan bahan baku pada tahun 2008, 
data biaya pemesanan,  data  biaya penyimpanan,   lead  time,  dan  frekuensi  pembelian. 
Setelah itu kemudian dibandingkan antara perhitungan persediaan bahan baku menurut 
kebijakan perusahaan dengan perhitungan persediaan dengan menurut metode EOQ.
M. Metode Penelitian
G. Lokasi penelitian
Obyek penelitian dilakukan oleh peneliti di Pabrik Gula Tasikmadu yang beralamatkan 
di Desa Ngijo, Kecamatan Tasikmadu, Kabupaten Karanganyar. Peneliti ditempatkan di 
bagian A.K.U (Administrasi Keuangan dan Umum) dan di bagian persediaan bahan 
baku.
H. Desain penelitian
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus untuk menyelesaikan masalah yang 
ada, terutama permasalahan persediaan bahan baku. 
I. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini berupa :
10.Data primer
Dalam   penelitian   ini   peneliti   mengumpulkan   data   dengan   cara   melakukan 
wawancara dengan staf di bagian sdm,di bagian A.K.U (Administrasi Keuangan dan 
Umum),  di bagian pengolahan, dan di bagian pengadaan bahan baku
Contoh data primer adalah :
1. Mencari informasi  data tentang kebutuhan bahan baku pada tahun2008
2. Mencari  informasi data tentang frekuensi pembelian pada tahun2008
3. Mencari   informasi   tentang   biaya   pemesanan   bahan   baku   dan   biaya 
penyimpanannya
4. Mencari informasi tentang waktu tunggu pemesanan bahan baku
11. Data sekunder
Dalam   penelitian   ini   peneliti   mengumpulkan   data   dari   catatan,   dokumen 
perusahaan. 
Contoh data sekunder adalah :
1. Mencari data tentang sejarah perusahaan
2. Mencari data tentang uraian proses produksi atau tahap­tahap proses produksi
3. Mencari data mesin­mesin yang digunakan dalam proses produksi
L. Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini peneliti menyelesaikan penelitiannya dengan menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data, 
yaitu berupa teknik : 
3. Wawancara
Yaitu peneliti melakukan tanya jawab secara langsung dengan nara sumber. Nara 
sumber tersebut ialah pembimbing magang di perusahaan, staf sdm, staf A.K.U, 
staf pengolahan dan karyawan lainnya.
4. Observasi langsung ke perusahaan
Yaitu   peneliti  melakukan  pengamatan   langsung  di   lapangan  untuk  memperoleh 
tambahan   data   yang   dibutuhkan   mengenai   persediaan   bahan   baku   yang 
sebenarnya.
5. Studi pustaka
Yaitu   peneliti   mencari   informasi   tambahan   dari   buku­buku   di   perpustakaan 
mengenai   persediaan  bahan  baku.  Digunakan  untuk  membahas  masalah   yang 
ditemui  peneliti  dalam melakukan penelitian.  Dan supaya peneliti  dapat dimintai 
pertanggung jawaban dengan apa yang ditulisnya. 
M. Teknik Analisis  Data
Teknik pembahasan yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir  ini  adalah 
Metode  Economic  Order  Quantity  (EOQ).  Metode   ini   digunakan  untuk  mengetahui 
jumlah pembelian bahan baku yang dapat  mencapai  biaya persediaan yang paling 
minimal.
5. EOQ (Economic Order Quantity)
EOQ adalah   jumlah  kuantitas  barang  yang  diperoleh  dengan biaya yang 
minimal atau pembelian paling ekonomis.
EOQ  = 
H
DS2                   (Heizer, 2005:72)
Keterangan :
s  = Biaya setiap kali pesan
D = Jumlah kebutuhan bahan baku dalam satu periode
H = Biaya   penyimpanan   dinyatakan   dalam   presentase   dari 
persediaan rata­rata
6. Total biaya persediaan bahan baku (TC)
Biaya total adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu 
produk.
TC =  H
Q
S
Q
D
2
+ (Heizer, 2005:73)
7. Frekuensi pembelian
Frekuensi pembelian adalah jumlah pembelian yang dilakukan selama satu 
periode.
Cara menentukan frekuensi pembelian berdasarkan EOQ adalah :
F = 
Q
D
8. Menentukan persediaan penyelamat atau Safety Stock
( )
n
XX
SD ∑ −=
2
(Ahyari, 1992:117)
SD = Standar Deviasi
X   = Perkiraan kebutuhan
−
X = Rata­rata kebutuhan
n  = Jumlah data
Dengan dilihat pada tabel standar 1,65 standar deviasi dapat dirumuskan :  Safety 
stock =1,65 X SD
9. Titik pemesanan kembali atau reorder point (ROP)
ROP adalah suatu titik dimana harus dilakukan pemesanan pembelian kembali.
ROP = (lead time* penggunaan rata­rata) + safety stock
10. Analisis perbandingan EOQ dengan kebijakan perusahaan
4. Kuantitas pembelian bahan baku yang optimal
5. Total biaya persediaan
6. Persediaan pengaman
7. Titik pemesanan kembali
8. Frekuensi pembelian
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengendalian Persediaan
1. Pengendalian
Pengendalian   adalah   salah   satu   faktor   yang   kuat   didalam   menentukan 
keberhasilan   untuk   mencapai   tujuan   yang   sudah   direncanakan.   Di   samping   itu 
pengendalian juga perlu dilaksanakan pada setiap tingkat manajemen.
Menurut   Manullang   (1996:135)   pengendalian   adalah   sebagai   proses   untuk 
menerapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan,  menilai  dan mengoreksi  bila 
perlu  dengan maksud agar supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai  dengan rencana 
semula
Prinsip­prinsip   pengendalian,   pengendalian  merupakan   suatu   kegiatan   yang 
dilakukan secara terus menerus supaya proses produksi dapat berjalan dengan lancar.
Dalam hal ini ada empat prinsip­prinsip yang menjadi pengendalian, yaitu:
a. Cepat
Dapat   segera   melaporkan   penyimpangan­penyimpangan   dan   segera   dapat 
diketahui penyimpangan yang terjadi, maka dapat diusahakan dengan cepat untuk 
meluruskan atau menyelesaikan penyimpangan yang terjadi. Sehingga tidak akan 
mengakibatkan kerugian yang berlanjut.
b. Fleksibel
Pengendalian harus disesuaikan dengan obyeknya, sehingga pengendalian yang 
statis atau kaku harus dihindarkan. Sebab pengendalian yang bersifat statis atau 
kaku tanpa memperhatikan situasi dan kondisi akan dapat menghambat kelancaran 
organisasi.
c. Ekonomis
Pengendalian   harus   dilaksanakan   se   ekonomis   mungkin.   Sehingga   dengan 
pengendalian   dapat   dikurangi   adanya   penyimpangan­penyimpangan   yang   lebih 
besar dari pada manfaat atau keuntungan yang diperoleh.
d. Dapat diadakan  korektif
Pengendalian yang dapat menemukan permasalahan  tetapi   tidak dapat mencari 
jalan   pemecahannya.   Oleh   sebab   itu   dalam   setiap   pengendalian   harus   dapat 
mengadakan usaha perbaikan atas penyimpangan yang ada, sehingga kegiatan 
dapat berjalan lancar dan sesuai dengan rencana
2. Persediaan
a. Persediaan
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Seluruh   jenis   perusahaan   selalu  mengadakan   persediaan,   karena   tanpa 
adanya persediaan para pengusaha akan dihadapkan pada suatu resiko bahwa 
perusahaan diharuskan dapat memenuhi keinginan konsumen yang membutuhkan 
produk yang dihasilkan sesuai dengan keinginannya. Apabila kebutuhan konsumen 
tidak dipenuhi maka sama saja perusahaan melepaskan konsumen begitu saja dan 
kehilangan   untuk   memperoleh   keuntungan   yang   seharusnya   didapatkan.   Jadi 
persediaan sangatlah penting di dalam segala jenis perusahaan.
Pengertian   persediaan   menurut   Purnomo(2003:59)   persediaan   adalah 
sumber  daya   tertahan  yang  digunakan  untuk  proses   lebih   lanjut.  Sumber  daya 
tertahan   ini   dimaksudkan   untuk   mengatur   kegiatan   produksi   pada   sistem 
manufaktur.
Pengertian   persediaan  menurut   Handoko   (2000:333)   definisi   persediaan 
(Inventory)   adalah   suatu   istilah  umum yang  menunjukkan   segala   sesuatu  atau 
sumber  daya sumber  daya organisasi  yang disimpan dalam antisipasi   terhadap 
pemenuhan permintaan.
b. Fungsi Persediaan
Fungsi  persediaan menurut   Heizer  (2005:60) persediaan dapat melayani 
beberapa   fungsi   yang   akan  menambahkan   fleksibilitas   operasi   perusahaan.   4 
fungsi tersebut adalah:
f. Untuk memisahkan beragam bagian proses produksi.
g. Untuk  mendecouple  perusahaan  dari   fluktuasi  permintaan  dan  menyediakan 
persediaan barang­barang yang akan memberikan pilihan bagi perusahaan.
h. Untuk mengambil keuntungan diskon kuantitas.
i. Untuk menjaga perusahaan inflasi dan naiknya harga.
Fungsi persediaan menurut Baroto(2002:53) adalah sebagai berikut 
1) Fungsi independensi 
Persediaan   bahan   diadakan   agar   deprtemen­departemen   dan   proses 
individual   terjaga   kebebasannya.   Persediaan   barang   jadi   diperlukan   untuk 
memenuhi   permintaan   pelanggan   yang   tidak   pasti.   Permintaan   pasar   tidak 
dapat   diduga   dengan   tepat,   demikian   pula   dengan   pasokan   dari   pemasok. 
Seringkali   keduanya   meleset   dari   perkiraan.   Agar   proses   produksi   dapat 
berjalan tanpa tergantung pada kedua hal ini (independen), maka persediaan 
harus mencukupi.
2) Fungsi ekonomis
Seringkali  dalam kondisi   tertentu, memproduksi  dengan  jumlah produksi 
tertentu (lot) akan lebih ekonomis daripada memproduksi secara berulang atau 
sesuai permintaan. Pada kasus tersebut(dan biaya set up besar sekali), maka 
biaya set up ini mesti dibebankan pada setiap unit yang diproduksi, sehingga 
jumlah  produksi   yang  berbeda  membuat   biaya  produksi   per   unit   juga  akan 
berbeda, maka perlu ditentukan jumlah produksi yang optimal.
3) Fungsi antisipasi
Fungsi antisipasi diperlukan untuk mengantisipasi perubahan permintaan 
atau pasokan. Seringkali perusahaan mengalami kenaikan permintaan setelah 
dilakukan program promosi. Untuk memenuhi hal ini, maka diperlukan sediaan 
produk jadi agar tak terjadi stock out. Keadaan yang ini adalah bila suatu ketika 
diperkirakan   pasokan   bahan   baku   akan   terjadi   kekurangan.   Jadi   tindakan 
menimbun persediaan bahan baku terlebih dahulu adalah merupakan tindakan 
yang rasional.
4) Fungsi fleksibilitas
Bila  dalam proses produksi  atas beberapa  tahapan proses operasi  dan 
kemudian   terjadi   kerusakan   pada   satu   tahapan   proses  operasi,  maka   akan 
diperlukan   waktu   untuk   melakukan   perbaikan.   Berarti   produk   tidak   akan 
dihasilkan untuk sementara waktu. Sediaan barang setengah jadi pada situasi 
ini merupakan faktor penolong untuk kelancaran proses operasi. Hal ini adalah 
dengan adanya sediaan barang jadi, maka waktu untuk pemeliharaan fasilitas 
produksi dapat disediakan dengan cukup.
c. Jenis Persediaan
Dalam jenis manufaktur persediaan terdiri dari tiga jenis, yaitu :
d. Bahan baku
Yaitu yang menjadi input awal dari proses transformasi menjadi produk jadi.
e. Barang setengah jadi
Yaitu yang merupakan peralihan antara bahan baku dengan produk setengah 
jadi.
f. Barang jadi
Yaitu  yang merupakan hasil  akhir  proses  transformasi  yang siap  dipasarkan 
pada konsumen.
Jenis persediaan menurut  Heizer (2005:61) ada 4 jenis yaitu:
c. Persediaan bahan baku (raw material inventory)
Yaitu   persediaan   yang   dibeli   tetapi   tidak   diproses.Persediaan   ini   dapat 
digunakan untuk memisahkan para pemasok dari proses produksi.
d. Persediaan setengah jadi (working in process)
Yaitu bahan baku atau komponen yang sudah mengalami beberapa perubahan 
tetapi belum selesai.
e. MRO(mentenance / repair / operating)
Yaitu persediaan yang diperuntukan bagi pasokan pemeliharaan atau perbaikan 
atau   operasi   yang   diperlukan   untuk  menjaga   agar   permesinan   dan   proses 
produksi tetap produktif.
f. Persediaan barang jadi (finished goods inventory)
Yaitu produk yang sudah selesai dan menunggu pengiriman
Persediaan   merupakan   suatu   hal   yang   tak   terhindarkan.   Menurut   Baroto 
(2002:53) penyebab timbulnya persediaan adalah sebagai berikut :
1) Mekanisme pemenuhan atas permintaan
Permintaan terhadap suatu barang  tidak dapat dipenuhi  seketika bila barang 
tersebut  tidak  tersedia sebelumnya. Untuk menyiapkan barang  ini  diperlukan 
waktu untuk pembuatan dan pengiriman, maka adanya persediaan merupakan 
hal yang sulit dihindarkan.
2) Keinginan untuk meredam ketidakpastian
Ketidakpastian terjadi akibat permintaan yang bervariasi dan tidak pasti dalam 
jumlah maupun waktu  kedatangan.  Waktu  pembuatan yang cenderung  tidak 
konstan antara satu produk dengan produk berikutnya. Waktu tenggang (lead 
time)   yang   cenderung   tidak   pasti   karena   banyak   faktor   yang   tidak   dapat 
dikendalikan.  Ketidakpastian   ini   dapat   diredam   dengan   mengadakan 
persediaan.
3) Keinginan melakukan spekulasi yang bertujuan mendapatkan keuntungan besar 
dari kenaikan harga di masa mendatang.
d. Biaya­biaya yang timbul dari adanya persediaan
Terdapat   empat   kelompok   biaya   yang  mempengaruhi   harga   pokok   persediaan 
bahan baku, yaitu : 
1) Harga Faktur.
Harga   faktur   adalah   harga   yang   disetujui   antara   perusahaan   dengan 
pemasoknya. Potongan pembelian akan mengurangi harga faktur, sedangkan 
biaya   angkut   yang   ditanggung   perusahaan   diperlakukan   sebagai   tambahan 
harga faktur. 
2) Biaya Pemesan Bahan Baku
Biaya   ini   disebut   juga  ordering   cost  yaitu   biaya   yang   dikeluarkan   dalam 
melaksanakan pembelian bahan baku. 
Biaya pemesanan bahan baku dikelompokkan menjadi 2 yaitu : 
a) Biaya Pemesan Tetap 
b) Biaya Pemesan Variabel 
3) Biaya Penyimpan Bahan Baku
Biaya   ini   disebut   juga  storage   cost  atau  carrying   cost  yaitu   biaya   yang 
dikeluarkan   dalam   melaksanakan   kegiatan   penyimpanan   bahan   agar   siap 
dipakai di dalam kegiatan produksi.
Biaya ini dikelompokkan menjadi dua yaitu : 
a) Biaya Penyimpanan Tetap 
b) BiayaPenyimpanan Variabel 
4) Biaya Ketidakcukupan Persediaan
Biaya ini   timbul akibat adanya persediaan bahan baku yang tidak mencukupi 
untuk  memenuhi   kebutuhan  produksi.  Biaya   ini  meliputi:   kerugian  hilangnya 
penjualan, tambahan biaya angkut karena dibeli secara mendadak, tuntutan dari 
pelanggan karena keterlambatan, dan tambahan biaya karena tidak teraturnya 
proses produksi. 
e. Unsur­unsur   biaya   menurut   Purnomo   (2003:60)   dapat     digolongkan   sebagai 
berikut :
1) Biaya pembelian
Biaya   pembelian   adalah   biaya   yang   dikeluarkan   untuk   membeli   barang 
persediaan secara individu. Biaya pembelian ini tergantung pada jumlah barang 
yang dibeli dari harga satuan. Biasanya biaya ini dipotong jika jumlahnya cukup 
besar yang dibeli pada satu waktu.
2) Biaya pengadaan
Biaya pengadaan dibedakan atas dua jenis yaitu biaya pemesanan dan biaya 
persiapan. Dikatakan biaya pemesanan jika barang yang diperlukan diperoleh 
dari  pihak  luar.  Sedangkan biaya persiapan adalah biaya yang dipergunakan 
untuk mempersiapkan produksi suatu barang.
3) Biaya penyimpanan
Biaya simpan adalah biaya yang berkaitan dengan penyimpanan suatu barang 
dalam persediaan untuk satu periode waktu tertentu.
4) Biaya kehabisan stok
Biaya ini dapat timbul akibat terjadinya persediaan barang yang lebih kecil dari 
jumlah   yang   diperlukan.   Keadaan   demikian  mengakibatkan   proses   produksi 
terganggu, akibat lebih jauh adalah perusahaan akan kehilangan kesempatan 
mendapat   keuntungan   atau   kehilangan   konsumen   karena   dapat   beralih   ke 
perusahaan lain.
f. Faktor ­faktor yang mempengaruhi persediaan
Di dalam menyediakan bahan baku untuk proses produksi, perusahaan dipengaruhi 
oleh berbagai macam faktor. Adapun faktor­faktor yang mempengaruhi persediaan 
bahan baku menurut ( Ahyari 1990:163) adalah sebagai berikut :
1) Perkiraan pemakaian bahan baku
Sebelum perusahaan mengadakan pembelian bahan baku, maka selayaknya 
perusahaan mengadakan penyusunan perkiraan pemakaian bahan baku untuk 
keperluan proses produksi.
2) Harga bahan baku
Harga bahan baku yang digunakan dalam proses produksi  merupakan salah 
satu faktor penentu terhadap persediaan bahan baku.
3) Biaya­biaya persediaan
Di dalam penyelenggaraan persediaan bahan baku, maka perusahaan tentunya 
tidak akan dapat lepas dari biaya­biaya persediaan yang harus ditanggung.
4) Kebijaksanaan pembelanjaan
Di dalam perusahaan, kebijaksanaan pembelanjaan akan dapat mempengaruhi 
kebijaksanaan pembelian.
5) Pemakaian bahan baku
Pemakaian bahan baku dari perusahaan pada periode­periode yang lalu untuk 
keperluan proses produksi akan dapat dipergunakan sebagai salah satu dasar 
pertimbangan dalam penyelenggaraan bahan baku.
6) Waktu tunggu
Yang dimaksud dengan waktu tunggu adalah merupakan tenggang waktu yang 
diperlukan antara saat pemesanan bahan baku dengan datangnya bahan baku 
yang dipesan.
7) Model pembelian bahan
Model  pembalian  bahan  yang  dipergunakan  oleh  perusahaan   tersebut  akan 
sangat   menentukan   besar   kecilnya   persediaan   bahan   baku   yang 
diselenggarakan.
8) Persediaan pengaman
Pada  umumnya untuk  menanggulangi  adanya kehabisan bahan baku,  maka 
perusahaan akan mengadalan persediaan pengaman.
9) Pembelian kembali
Di  dalam menyelenggarakan persediaan pembelian  bahan baku  tidak  cukup 
dilaksanakan hanya sekali saja, tetapi akan dilaksanakan berulang kali secara 
berkala.
3. Pengendalian Persediaan
Pengendalian   persediaan   merupakan   salah   satu   kegiatan   dari   urutan 
kegiatan­kegiatan   yang   saling   berhubungan   antara   kegiatan   satu  dengan   kegiatan 
lainnya dalam seluruh operasi produksi perusahaan tersebut sesuai dengan apa yang 
telah   direncanakan   lebih   dahulu   bail   waktu,   kuantitas,   kualitas  maupun   biayanya. 
Adapun   pengendalian   persediaan   dapat   dikatakan   sebagai   suatu   kegiatan   untuk 
menentukan   tingkat   dan   komposisi   dari   pada   persediaan   parts,   bahan   baku,   dan 
barang hasil atau produk, sehingga perusahaan dapat melindungi kelancaran produksi 
dan penjualan perusahaan dengan efektif dan efisien.
  Pengendalian persediaan adalah aktivitas mempertahankan jumlah persediaan 
pada   tingkat   yang   dikehendaki.   Pada   produk   barang,   pengendalian   persediaan 
ditekankan pada pengendalian material. Pada produk jasa, pengendalian diutamakan 
sedikit  pada  material  dan banyak pada  jasa  pasokan  karena  konsumsi  sering  kali 
bersamaan dengan pengadaan jasa sehingga tidak memerlukan persediaan.
a. Tujuan pengendalian persediaan
Suatu   pengendalian  persediaan   yang  dijalankan  oleh   suatu  perusahaan   sudah 
pasti mempunyai tujuan­tujuan tertentu. Adapun tujuan persediaan menurut Assauri 
(1998:198) adalah :
1) Menjaga   jangan   sampai   perusahaan   kahabisan   persediaan   sehingga   dapat 
mengakibatkan terhentinya kegiatan produksi
2) Menjaga   agar   supaya   pembentukan   persediaan   tidak   terlalu   besar   atau 
berlebihan sehingga biaya yang ditimbulkan juga tidak terlalu besar
3) Menjaga   agar   pembelian   secara   kecil­kecilan   dapat   dihindari   karena   ini 
berakibat biaya pemesanan menjadi besar
Dari keterangan diatas dapatlah dinyatakan bahwa tujuan pengendalian persediaan 
untuk menjamin terdapatnya persediaan pada tingkat optimal agar produksi dapat 
berjalan dengan lancar dan denan biaya persediaan yang minimal
b. Jenis­jenis pengendalian persediaan
Ada tiga jenis persediaan menurut Hadi (1997:33) yaitu:
1) Pengendalian fisik
Pengendalian   fisik   adalah   sangat   penting,  mengingat   persediaan   terdiri   dari 
benda­benda fisik yang membutuhkan adanya penjagaan tempat penyimpanan 
barang­barang tersebut
2) Pengendalian akuntansi
Pengendalian   akuntansi   adalah   pengendalian   yang   berhubungan   dengan 
pencatatan atau pembukuan pengadaan dan pemakaian persediaan, sehingga 
perubahan   yang   terjadi   terhadap   persediaan   akan   tercermin   dalam   kartu 
persediaan. Apabila suatu saat kartu­kartu persediaan menunjukkan sisa­sisa 
tertentu, maka seharusnya jumlah sisa tersebut sesuai dengan sisa barang fisik 
yang ada di gudang
3) Pengendalian jumlah yang dibutuhkan
Agar   proses   produksi   dapat   berjalan   lancar,   hendaknya   perusahaan 
menentukan terlebih dahulu anggaran produksi, berapa persediaan bahan atau 
persediaan  lainnya yang dibutuhkan untuk menghasilkan jumlah produk yang 
direncanakan.   Hal   ini   penting   untuk   menjaga   agar   tidak   terjadi   adanya 
kekurangan bahan sehinga produksi bisa terus berjalan
B. Bahan Baku
1. Pengertian bahan baku
Setiap perusahaan yang menghasilkan produk akan memerlukan bahan baku. Dimana 
bahan baku merupakan bahan integral produk jadi (Ahyari,1990:163). Cara pengadaan 
bahan   baku   bisa   diperoleh   dari   sumber­sumber   alam   dari   perusahaan   lain   yang 
menghasilkan bahan baku bagi perusahaan lain yang menggunakannya.
2. Arti penting bahan baku
Bahan baku merupakan suatu keharusan bagi perusahaan yang melaksanakan proses 
produksi,   oleh   karena   itu   perusahaan   harus  menyelenggarakan   persediaan   bahan 
baku.   Karena   menurut   (Ahyari,1990:150)   ada   beberapa   hal   yang   menyebabkan 
perusahaan   harus  menyelenggarakan   persediaan   bahan   baku   antara   lain   adalah 
sebagai berikut :
a. Bahan   baku   akan   dipergunakan   untuk   pelaksanaan   proses   poduksi   dari 
perusahaan­perusahaan tersebut tidak dapat di beli atau didatangkan dari secara 
satu persatu dalam jumlah unit yang diperlukan serta pada saat bahan tersebut 
akan dipergunakan untuk proses­poses produksi dalam perusahaan
b. Apabila   terdapat   keadaan   bahwa   bahan   baku   yang   diperlukan   tidak   ada, 
sedangkan bahan baku yang dipesan belum datang, maka proses produksi akan 
berhenti karena tidak ada bahan baku untuk proses produksi
c. Untuk  menghindari   kekurangan  bahan  baku  perusahaan  memutuskan  untuk 
menyelenggarakan  persediaan  bahan  baku  dalam  jumlah   yang  banyak,   namun 
demikian  persediaan   bahan  baku   yang   terlalu   besar   akan  menyebabkan   biaya 
penyimpanan yang besar  pula.  Sehinga perusahaan akan mengalami  kerugian. 
Dengan memperhatikan hal diatas dapatlah disimpulakan bahwa bahan baku dan 
persediaan   sangatlah   penting   dalam   proses   produksi,   tetapi   dalam 
menyelenggarakan   persediaan   bahan   baku   jangan   telalu   besar   ataupun   kecil, 
karena kedua hai tersebut akan mendatangkan kerugian bagi perusahaan.
Adapun kerugian  apabila  perusahaan menyelenggarakan persediaan dengan 
jumlah yang terlalu besar adalah sebagai berikut :
a. Biaya penyimpanan bahan baku menjadi tinggi
b. Penyelenggaraan persediaan bahan baku yang terlalu besar, maka perusahaan 
harus menyiapkan dana yang besar pula, sehingga dana untuk membiayaan dan 
investasi dalam bidang lain akan menjadi berkirang
c. Apabila persediaan bahan baku yang disimpan didalam perusahaan mengalami 
kerusakan   atau   perubahan   kimiawi   sehingga   tidak   dapat   dipergunakan,   maka 
kerugian yang perusahaan alami akan semakin besar dengan semakin besarnya 
jumlah inut bahan baku yang disimpan
d. Apabila perusahaan mempunyai persediaan bahan baku nyang sangat besar, 
maka apabila terjadi penurunan harga pasar akan merupakan suatu kerugian yang 
sangat besar bagi perusahaan
Adapun   kerugian  menyelenggarakan   persediaan   bahan   baku   dalam   jumlah 
terlalu kecil menurut (Ahyari,1990:154) adalah sebagai berikut :
a. Persediaan   bahan   baku   dalam   jumlah   yang   terlalu   kecil   seringkali   tidak   dapat 
memenuhi untuk proses produksi. Untuk menjaga kelangsungan proses produksi, 
perusahaan akan melakukan pembelian mendadak dengan jmlah yang kecil dan 
harga beli yang tinggi. Hal ini dalam jangka panjang akan merugikan perusahaan
b. Apabila perusahaan seringkali kehabisan bahan baku, maka proses produksi akan 
terhambat.  Sehingga kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan akan sering 
berubah
c. Persediaan   bahan   baku   yang   rata­rata   kecil   akan   mengakibatkan   frekuensi 
pembelian  bahan  baku  akan  menjadi  sangat   tinggi   sehingga  biaya  pemesanan 
akan menjadi semakin tinggi
C. Economic Order Quantity (EOQ)
Sehubungan dengan pengendalian persediaan dan pembelian bahan baku, 
maka   perusahaan   sangat   perlu   untuk   dapat   menentukan   kuantitas   pembelian   yang 
optimal  atau  sering  disebut  Economic  Order  Quantity.  Dalam EOQ perusahaan   ingin 
menetukan   berapa   jumlah   pemesanan   yang   paling   ekonomis   dengan   ditentukannya 
kebutuhan atau penggunaan dalam suatu periode tertentu, biaya pesan dan biaya simpan. 
Adapun  arti   dari  EOQ menurut   (Ahyari,1990:260)  merupakan  suatu   jumlah  pembelian 
bahan yang akan dapat mencapai biaya persediaan yang paling minimal. Sedang menurut 
(Yamit, 1998:47) EOQ merupakan volume atau jumlah pembelian yang paling ekonomis 
untuk dilaksanakan pada setiap kali pembelian.
Menurut   karakteristiknya  EOQ dapat  dibedakan  antara  model  deterministik 
dan  model   probabilistik.   Persediaan   dengan  model   deterministik  menganggap   bahwa 
tingkat   permintaan   dan   tingkat   kedatangan   material   dapat   diketahui   secara   pasti, 
sedangkan model probabilistik menganggap bahwa tingkat permintaan dan kedatangan 
itu   tidak   dapat   diketahui   dengan   pasti,   sehingga   perlu   digunakan   suatu   distribusi 
probabilistik untuk mengestimasikannya.
Kebanyakan   literatur   persediaan  mengatakan   bahwa   EOQ   sangat  mudah 
untuk diterapkan apabila asumsi dasar adalah EOQ dipenuhi, yaitu :
1. Permintaan akan produk adalah konstan, seragam 
dan diketahui
2. Harga per unit adalah konstan
3. Biaya   penyimpanan   per   unit   per   tahun   adalah 
konstan
4. Biaya pemesanan per pesanan adalah konstan
5. Waktu antara pesanan dilakukan dan barang­barang diterima adalah konstan
6. Tidak terjadi kekurangan barang atau back order
Didalam menerapkan  EOQ ada  biaya­biaya   yang  harus  dipertimbangkan 
dalam penentuan jumlah pembelian atau keuntungan, yaitu :
1. Biaya pemesanan
Biaya   pemesanan   merupakan   biaya­biaya   yang   akan   langsung   terkait 
dengan kegiatan pemesanan bahan baku yang dilakukan oleh perusahaan. Biaya 
pemesanan   ini  bisa  berubah­ubah  sesuai  dengan   frekuensi  pemesanan.  Dengan 
demikian   semakin   sering   perusahaan  melakukan   pemesanan,  maka   biaya   yang 
dilekuarkan oleh perusahaan akan semakin besar. Biaya pesan berfluktuasi bukan 
dengan   jumlah   bahan   yang   dipesan,   akan   tetapi   berfluktuasi   dengan   frekuensi 
pemesanan. Biaya pesan tidak hanya terdiri dari biaya eksplisit, tetapi dengan juga 
dengan biaya kesenpatan (opportunity cost). Misalnya, waktu yang yang hilang untuk 
memproses pesanan menjalankan administrasi pesanan dan sebagainya.
Beberapa contoh biaya pemesanan antara lain adalah :
a. Biaya persiapan
b. Biaya telepon
c. Biaya pengiriman
d. Biaya bongkar bahan yang diperhitungkan untuk setiap kali pembelian
Biaya pesan dalam satu periode,  misalkan satu  tahun,  merupakan perkalian 
antara biaya pesan per pesanan yang dinyatakan dengan notasi S dengan frekuensi 
pesanan dalam peride dinyatakan dengan 
Q
D
 maka biaya pemesanan dalam bentuk 
rumus sebagai berikut :
Biaya pesan = 
Q
D
 S 
Keterangan :
Q = Jumlah barang setiap pemesanan
D = Permintaan tahunan barang persediaan dalam unit
S = Biaya pemesanan untuk setiap pesanan
2. Biaya penyimpanan
Biaya   penyimpanan   adalah   biaya   yang   ditanggung   oleh   perusahaan 
sehubungan dengan adanya bahan baku yang disimpan di dalam perusahaan, biaya 
simpan berfluktuasi sesuai dengan tingkat persediaan. Semakin banyak barang yang 
disimpan, maka semakin besar barang persediaan dan semakin besar pula biaya 
penyimpannya.
Beberapa contoh biaya penyimpanan antara lain :
a. Biaya simpan bahan
b. Biaya peralatan simpan bahan
c. Biaya kerusakan bahan
d. Biaya tenaga kerja gudang
Biaya   penyimpanan   terkadang   dinyatakan   dalam   persentase   dari   rata­rata 
persediaan, atau dinyatakan dalam bentuk per unit per waktu. Biaya penyimpanan 
terdiri  dari  biaya eksplisit  dan biaya kesempatan.  Misalnya kemungkianan barang 
rusak,  itu adalah merupakan biaya eksplisit,   tetapi tingkat keuntungan untuk dana 
yang tertanam pada perusahaan tersebut merupakan biaya implisit (oportunity cost). 
Adapun rumus biaya penyimpanan adalah sebagai berikut :
Biaya penyimpanan =      H
Q
2
(Heizer, 2005:71)
Keterangan :
H = Biaya penyimpanan perunit
Q = Jumlah barang setiap pesanan
Sehingga di  dalam menentukan biaya persediaan ada dua  jenis  biaya  yang 
selalu   berubah   dan   perusahaan   harus   mempertimbangkannya   karena   dapat 
mempengaruhi rugi laba. Yang pertama biaya berubah sesuai frekuensi pemesanan, 
yaitu  biaya pesan.  Dan yang kedua biaya berubah sesuai  dengan besar kecilnya 
persediaan.
Biaya persediaan ysng diberi  notasi  TC,  merupakan penjumlahan dari  biaya 
pesan dan biaya simpan. TC minimum ini,  akan tercapai pada saat biaya simpan 
sama  denga  biaya  pesan.  Pada  saat  TC minimum,  maka  pada   jumlah  pesanan 
tersebut dikatakan jumlah yang paling ekonomis (EOQ). Rumus TC adalah sebagai 
berikut :
TC =  (Heizer, 2005:73)
Keterangan :
TC = Total biaya persediaan
Q = Jumlah barang setiap pesana
D = Permintaan tahunan barang peersediaan
S = Biaya pemesanan untuk setiap pesanan
H = Biaya penyimpanan perunit
Sedangkan untuk memetukan  jumlah pesanan yang ekonomis (EOQ) adalah 
sebagai berikut :
H
2DS
   EOQ =                (Heizer, 2005:71)
S  = Biaya setiap kali pesan
D = Jumlah kebutuhan bahan baku dalam satu periode
H = Biaya penyimpanan dari persediaan rata­rata
D. Persediaan Penyelamat (Safety Stock)
H
Q
S
Q
D
2
+
Arti   persediaan   penyelamat   menurut   (Assauri   1998:198)   adalah   persediaan 
tambahan   yang   diadakan   untuk   melindungi   atau   menjaga   kemungkinan   terjadinya 
kekurangan bahan  (stock out). Akibat pengadaan persediaan penyelamat terhadap biaya 
perusahaan adalah mengurangi kerugian yang ditimbulkan karena terjadinya  stock out, 
akan tetapi sebaliknya menambah besarnya carrying cost. Besarnya pengurangan biaya 
atau kerugian perusahaan adalah sebesar perkalian antara jumlah persediaan penyelamat 
yang   diadakan   untuk   menghadapi  stock   out  dengan   biaya  stock   out  per   unitnya. 
Sebaliknya   pertambahan   harga   atau   nilai   persediaan     penyelamat.   Oleh   karena   itu 
pengadaan   persediaan   penyelamat   oleh   perusahan   dimaksudkan   untuk   mengurangi 
kerugian yang ditimbulkan karena terjadinya stock out adalah serendah mungkin.
Untuk  mementukan   biaya   persediaan   penyelemat   digunakan   analisa   statistik, 
yaitu   dengan  memperhitungkan   penyimpanan­penyimpanan   yang   telah   terjadi   antara 
perkiraan kebutuhan bahan baku dengan rata­rata kebutuhan, sehingga diketahui standar 
deviasi. Adapun rumus standar deviasi adalah sebagai berikut :
( )
n
XX
SD ∑ −=
2
                            (Ahyari, 1992:117)
n  = Jumlah data
SD  = Standar Deviasi
X   = Perkiraan kebutuhan
−
X = Rata­rata kebutuhan
E. Waktu Tunggu (Lead Time) 
Untuk   menjamin   kelancaran   proses   produksi   perusahaan   perlu 
memperhatikan  jangka waktu antara saat  mengadakan pemesanan dengan pada saat 
penerimaan barang­barang yang dipesan dan kemudian dimasukkan ke dalam gudang. 
Lama waktu antara mulai  pemesanan bahan­bahan sampai  dengan datangnya bahan­
bahan   yang   dipesan   dinamakan  lead   time.   Bahan   baku   yang   datangnya   terlambat 
mengakibatkan kekurangan bahan baku, sedangkan bahan baku yang datang lebih awal 
dari   waktu   yang   ditentukan   akan   memaksa   perusahaan   untuk   memperbesar   biaya 
penyimpanan bahan baku.
F. Pemesanan Kembali atau Reorder Point (ROP)
Pemesanan kembali adalah suatu titik atau batas dari jumlah persediaan yang 
ada   pada   suatu   saat   dimana   harus   diadakan   kembali   (Assauri,   1998:209).   Titik   ini 
menunjukan kepada bagian pembelian untuk mengadakan pemesanan kembali  bahan­
bahan   persediaan   untuk   menggantikan   persediaan   yang   telah   digunakan.   Titik 
pemesanan   kembali   yang   optimal   adalah   jumlah   persediaan   dimana   seharusnya 
pemesanan kembali  bahan  baku.  Titik   ini  merupakan   titik  dimana penggunaan  bahan 
dengan  toleransi  kehabisan bahan  tertentu,  akan menghabiskan persediaan yang ada 
selama   periode  lead   time  yang   diperlukan   untuk  memperoleh   tambahan   persediaan. 
Adapun   rumus   yang   digunakan   untuk  menentukan   pemesanan   kembali   bahan   baku 
adalah : 
ROP = (penggunaan rata­rata* lead time)+ safety stock
G. Keunggulan dan Kelemahan EOQ
Di dalam menerapkan model EOQ untuk pengadaan persediaan bahan baku 
memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan yang akan diterima perusahaan.
Adapun   keunggulan   yang   diterima   perusahaan   dengan  menggunakan  model 
EOQ adalah :
1. Perusahaan  dapat  mengetahui   jumlah  pembelian  bahan  baku   yang  optimal, 
sehingga perusahaan perusahaan dapat mengetahui perkiraan anggaran yang harus 
dikeluarkan
2. Proses produksi dapat terus berjalan tanpa khawatir akan kekurangan bahan 
baku karena adanya safety stock
3. Perusahaan dapat mengetahui kapan saat pemesanan bahan baku dilakukan, 
sehingga   kekurangan   bahan   baku   yang   akan  menghambat   proses   produksi   tidak 
terjadi
4. Investasi modal yang terlalu besar dalam pengadaan persediaan bahan baku 
dapat dikurangi, sehingga investasi dapat untuk bidang­bidang yang lain
Adapun   kelemahan   yang   dihadapi   perusahaan   dengan   menggunakan   EOQ 
adalah :
1. Kebutuhan akan data yang seringkali tidak tercukupi kecuali dikeluarkan biaya khusus 
untuk mengumpulkannya
2. Laju   penggunaan   maupun   biaya­biaya   bahan   selalu   berubah­ubah   dan   hal   ini 
memerlukan perhitungna EOQ kembali
3. EOQ akan lebih baik penggunaanyang tetap, juga tidak menyalahkan metode tersebut 
apabila terjadi variasi musiman yang kuat terhadap permintaan
4. Asumsi harga, dimana akan lebih baik digunakan apabila harga bahan baku adalah 
tetap, di mana kenyataannya perusahaan tidak dapat mengantisipasi perubahan harga
 BAB III
PEMBAHASAN
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Perusahaan
Pabril  Gula  Tasikmadu   didirikan   oleh  Kanjeng  Gusti   Pangeran  Adipati   Arya 
Mangkunegara IV pada tahun 1871 yang sebelumya telah banyak membangun pabrik­
pabrik gula disekitar Solo. Pesan yang disampaikan Mangkoenegoro saat membangun 
Pabrik  Gula  Tasikmadu:   “Pabrik   iki  openono,  senajan  ora nyugihi,  nanging  nguripi,  
kinaryo papan pangupo jiwone kawulo dasih. (Pabrik ini peliharalah, meskipun tidak  
membuat kaya, tapi menghidupi, memberikan perlindungan, menjadi jiwa rakyat kecil)
Secara garis besar, sejarah Pabrik Gula Tasikmadu sebagai berikut:
a. Pada tahun 1871
Pada tahun 1871 Kanjeng Gusti  Pangeran Adipati  Arya Mangkunegara IV 
bekerjasama dengan  pemerintah  Hindia  Belanda   (Superintendents  M.E.  Zeken) 
mendirikan Pabrik Gula Tasikmadu. Pembangunan Pabrik Gula Tasikmadu dengan 
arsitek   berkebangsaan   Jerman   yang   bernama   Het   Founds   Eigendommen 
Mangkoenegaranse Rijk.
b. Pada tahun 1926­1937
Pada  tahun 1926 dilakukan perbaikan untuk meningkatkan kapasitas dan 
mulai   beroperasi   normal   kembali   pada   tahun   1937   sampai   dengan   kedudukan 
Jepang 
c. Pada tahun 1942­1946
Pada   tahun  1942­1946  Pengelolaan perusahaan berada di  bawah kantor 
pimpinan   Oemoem   Peroesahaan  Mangkoenegaran   (POPMN)   yang   pada   awal 
mulanya bernama “Soepritendas”.
d. Pada tahun 1946­1947
Pada   tahun   1946   perusahaan   Mangkoenegaran   bergabung   dengan 
Perusahaan Kasunanan menjadi Perusahaan Nasional Surakarta (PNS).
e. Pada tahun 1947­1960
Pada   tahun   1947   lahit   Peraturan   Pemerintah   (PP)   No.   9/PP/1947   yang 
merubah Perusahaan Nasional Surakarta (PNS) menjadi Perusahaan Perkebunan 
Pepublik Indonesia (PPRI) sampai dengan tahun 1960.
f. Pada tahun 1960­1963
Pada tahun 1960 lahir Peraturan Pemerintah (PP) No. 47/PP/1960 tentang 
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penyerahan   Perusahaan   Perkebunan   Republik   Indonesia   (PPRI)   kepada 
Perusahaan   Perkebunan   Negara   (PPN)   dan   pada   tahun   1961   lahir   PPNo. 
164/PP/1961   yang  memasukkan   Pabrik   Gula   Tasikmadu   ke   dalam  PPN   Jawa 
Tengah dan memiliki status Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sampai dengan 
tahun 1963.
g. Pada tahun 1963­1965
Pada   tahun   1963   lahir   Peraturan   Pemerintah   (PP)   No.   1/PP/1963   yang 
mengubah PPN menjadi Badan Pimpinan Umum Perusahaan Perkebunan Negara 
(BPUPPN) sampai dengan tahun 1965.
h. Pada tahun 1965­1968
Pada   tahun   1965   tepetnya   tanggal   15   Mei   keluar   Keputusan   Menteri 
Koordinator  Departemen  Pertanian   dan  Agraria  No.   179/SK/Kompag/1965   yang 
mengubah  BPUPPN  menjadi  Badan  Pimpinan  Umum Perusahaan  Perkebunan 
Negara Gula (BPUPPN Gula) sampai dengan tahun 1968.
i. Pada tahun 1968­1973
Pada   tahun  1968  berdasarkan  PP  No.   14/PP/1968  didirikan  Perusahaan 
Negara Perkebunan XVI  (PNP XVI) dan BPUPPN Gula dimasukkan ke dalam PNP 
XVI dan PG Tasikmadu masuk dalam unit kerja PNP XVI sampai tahun 1973.
j. Pada tahun 1973­1981
Pada   tahun   1973   lahir   PP  No.   32/PP/1973   yang  mengubah   status  PNP 
menjadi Persero yaitu PT. Perkebunan XVI (PTP XVI) sampai dengan tahun 1981.
k. Pada tahun 1981­1996
Pada tahun 1981 tepatnya tanggal 28 April keluar Surat Keputusan Menteri 
Keuangan No. 236/KMK.011/1981 yang menggabungkan PTP XV dengan PTP XVI 
menjadi PTP XV­XVI (Persero) yang berkedudukan di Jl. Ronggowarsito No. 164 
Surakarta sampai dengan tahun 1996. Pada rentang waktu tersebut tepatnya tahun 
1989 diadakan rehabilitasi PG Tasikmadu dengan menaikkan kapasitas dari 2500 
TCD menjadi 4000 TCD.
l. Pada tahun 1996
Pada tahun 1996 berdasarkan PP No. 17/PP/1996 tanggal 14 Februari 1996, 
Surat Keputusan Menteri Keuangan No. 168/KMK.016/1996 tanggal 16 Maret 1996 
dan No. 256/KMK.016/1996 tanggal  8April, PTPXV­XVI (Persero) digabung dengan 
PTPXVIII   (Persero)   menjadi   PT   Perkebunan   Nusantara   IX   (Persero)   dan   PG 
Tasikmadu   menjadi   salah   satu   unit   kerja   dari   PT   Perkebunan   Nusantara   IX 
(Persero).
m. Pada tahun 1997
Pada tahun 1997 PG Colomadu ditidurkan dan tahun1998 digabung dengan 
PG Tasikmadu Afdeling Colomadu.
n. Pada tahun 2005
Pada   tanggal   18   Desember   2005   diresmikan   berdirinya   Agro   Wisata 
Sondokoro yang merupakan salah satu diversifikasi usaha dari PG Tasikmadu.
o. Pada tahun 2007
Pada tahun 2007 yang tepetnya tanggal 11 Mei diresmikan alih proses PG 
Tasikmadu dari Karbonatasi menjadi Sulfitasi.
Pabrik Gula Tasikmadu merupakan salah satu di  antara delapan pabrik gula 
yang   pengelolaannya   di   bawah   PT.   Perkebunan   Nusantara   IX   (Persero)   yang 
berkedudukan di Jl. Ronggowarsito No. 164 Surakarta.  Delapan pabrik gula tersebut 
yaitu:
a. PG. Jati Barang yang berada di Brebes
b. PG. Pangka yang berada di Tegal
c. PG. Sumberharjo yang berada di Pemalang
d. PG. Sragi yang berada di Pekalongan
e. PG. Rendeng yang berada di Kudus
f. PG. Gondang Baru yang berada di Klaten
g. PG. Tasikmadu yang berada gi Karanganyar
h. PG. Mojo yang berada di Sragen
2.  Lokasi Perusahaan
Lokasi   PG.   Tasikmadu   terletak   di   Desa   Ngijo,   Kecamatan   Tasikmadu, 
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah.
Lokasi   PG.   Tasikmadu   cukup   strategis,   karena   danya   faktor­faktor   sebagai 
berikut:
a. Bahan Baku
Di PG. Tasikmadu adalah daerah yang dekat dengan bahan baku 
yaitu   tebu.   Tebu   adalah   bahan   baku   utama  di   PG.   Tasikmadu   untuk   kegiatan 
produksi. Selain di  Karanganyar, bahan baku tebu juga di  dapat dari  Sukoharjo, 
Wonogiri, Sragen, Grobogan, Boyolali, dan di daerah­daerah lainnya.
b. Sumber Air
Untuk   proses   produksi   dan   kegiatan   lainnya   PG.   Tasikmadu 
kebutuhan   akan   air   dapat   dipenuhi   karena   lokasi   pabrik   dekat   dengan  Waduk 
Delingan, Karanganyar.
c. Tenaga Kerja
Tenaga kerja PG. Tasikmadu sebagian besar berasal dari  daerah 
sekitar   tetapi   untuk   karyawan   stafnya   berasal   dari   luar   daerah   pabrik,   karena 
pengangkatan   stafnya   ditentukan   oleh   Direksi   PT.  Perkebunan   Nuisantara   IX 
(Persero) yang terletak di Jl. Ronggowarsito No. 164 Surakarta.
d. Sarana Transportasi 
PG.   Tasikmadu   terletak   di   sebelah   utara   jalan   raya   Solo­
Tawangmangu, sehingga dapat mempermudah transportasi pengangkutan bahan 
baku, bahan baku,dan transportasi karyawan.
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Gambar 3.2: STRUKTUR ORGANISASI PG TASIKMADU              
                                                                                                                                                                                Sumber: PG Tasikmadu
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3. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi di  PG. Tasikamadu tidak  jauh berbeda 
dengan perusahaan perkebunan lainnya, dimana selaku pimpinan 
perusahaan   adalah   Administratur   yang   bertanggung   jawab 
langsung kepada Direksi. Didalam tugasnya, Administratur dibantu 
oleh Kepala Bagian yang meliputi bagian tanaman, bagian instalasi, 
bagian   pengolahan,   bagian  A.K.U   (Administratur   Keuangan   dan 
Umum)
Adapun   beberapa   tugas   dan   tanggung   jawab   seorang 
Administratur dan kepala bagian tersebut adalah :
a. Administratur
Administratur  mempunyai   tugas  dan   tanggung   jawab  sebagai 
berikut :
1) Melakukan keputusan dan kebijakan semua pengolahan di 
PG. Tasikmadu yang ditetapkan oleh Direksi Utama.
2) Memimpin   dan   mengelola   semua   kegiatan   usaha   yang 
meliputi perencanaan dan pelaksanaan seluruh operasional 
produksi,   finansial   dan   administratur   dengan   efektif   dan 
efisien
3) Administratur   bertanggung   jawab   atas   semua   bidang 
kegiatan   pabrik   gula   dan   langsung   membawahi   kepala 
bagian.
b. Kepala Bagian Tanaman
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Kepala bagian tanaman yang membawahi :
1) Sinder Kebun Kepala (SKK)
2) Sinder Kebun Wilayah (SKW)
3) Sinder Kebun Percobaan / Litbang
4) Kepala Tebang dan Angkut
Kepala Bagian Tanaman mempunyai tugas dan tanggung jawab 
sebagai berikut :
1) Merumuskan   kebijakan   dakam   masalah   areal,   baik   bibit 
maupun   tebu   giling,   pengolahan   tanah/lahan,   penanaman 
dan pemeliharaan, penebangan dan pengangkutan.
2) Memberi  bimbingan teknis dalam penanaman tebu kepada 
petani tebu rakyat.
3) Menjamin   kebutuhan   pasokan   akan   bahan   baku   tebu   ke 
pabrik gula Tasikmadu secara kualitas maupun kuantitas.
4) Menyelenggarakan administrasi, arsip dokumen, dan statistic 
dalam bagiannya.
c. Kepala Bagian Instalasi
Kepala Instalasi yang membawahi :
1) Masinis Stasiun Gilingan
2) Masinis Stasiun Ketekan
3) Masinis Pabrik Tengah
4) Masinis Pabrik Belakang
5) Masinis Stasiun Listrik
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6) Masinis Bangunan
7) Masinis Basali
8) Masinis Remisse
9) Masinis Kendaraan
Kepala Bagian Instalasi mempunyai tugas dan tanggung jawab 
sebagai berikut :
1) Bertanggung   jawab atas  kelancaran   fungsi  stasiun­stasiun 
secara optimal terutama saat musim giling.
2) Menyusun  daftar   kebutuhan   semua  barang  perlengkapan, 
bahan dan alat lengkap dengan spesifikasi teknisnya serta 
melakukan   evaluasi   dan   pengawasan   terhadap 
penggunaannya.
3) Merencanakan investasi, rehabilitasi dan eksploitasi beserta 
perhitungan ekonomi tekniknya.
4) Melakukan koordinasi pemeliharaan terhadap peralatan atau 
mesin­mesin sehingga dapat digunakan secara optimal dan 
ekonomis.
5) Bertanggung  jawab atas keselamatan dan kesehatan kerja 
para karyawan dan menciptakan suasana kerja yang tenang 
dan kerjasama yang baik dengan karyawan
d. Kepala Bagian Pengolahan
Kepala   pengolahan   yang   membawahi   Kepala   Bagian 
Pengolahan  mempunyai   tugas   dan   tanggung   jawab   sebagai 
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berikut :
1) Bertanggung   jawab   atas   seluruh  proses   pengolahan   tebu 
menjadi gula.
2) Merumuskan  kebijakan  dan  memberikan  bimbingan   teknis 
dalam   bidang   pabrikasi   termasuk   pemecahan   masalah­
masalah yang timbul.
3) Menyusun   daftar   kebutuhan   semua  perlengkapan,   bahan, 
saran prasarana lengkap dengan spesifikasi teknis.
4) Menetapkan standard produksi, metode dan rendemen yang 
wajar, optimal dan ekonomis
e. Kepala Bagian A.K.U
Kepala A.K.U yang membawahi :
1) Keuangan
2) Pembukuan
3) Hubungan Antar Kerja (H.A.K) dan Umum
4) Gudang
Kepala  Bagian  A.K.U  mempunyai   tugas  dan   tanggung   jawab 
sebagi berikut :
1) Mengatur dan melakukan pengawasan terhadap keuangan 
PG   yang   meliputi   penerimaan,   penyimpanan,   dan 
pengeluaran   atau   penggunaan   dana   secara   efektif   dan 
efisien.
2) Menyelenggarakan pembukuan dan perhitungan rugi laba.
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3) Mengkoordinir dan melakukan pengawasan terhadap tenaga 
kerja secara keseluruhan baik kuantitas maupun kualitas.
4) Menyelenggarakan administrasi, dokumentasi dan tanggung 
jawab   atas   kelancaran   surat­menyurat   serta   menyimpan 
dokumen­dokumen dan surat­surat yang bersifat rahasia.
5) Melakukan pembinaan,  bimbingan   teknis  dan memberikan 
penilaian kepada karyawan bagian A.K.U.
4. Aspek Personalia
a. Di   PG.   Tasikmadu   terdiri   dari   tiga   golongan   karyawan   yaitu 
karyawan   tetap,   karyawan   kampanye,   dan   karyawan   PKWT 
(Perjanjian kerja Waktu Tertentu).
1) Karyawan Tetap
Karyawan   tetap   adalah   karyawan   yang   bekerja   sesuai 
dengan   jam   kerja   perusahaan   baik   pada   musim   giling 
maupun   diluar   musim   giling.Perekrutan   karyawan   tetap 
langsung dilakukan oleh  pihak PTP Nusantara   IX,  melalui 
seleksi   penerimaan   pegawai   dan   dinyatakan   sebagai 
pegawai tetap dari PG.Tasikmadu dan menerima gaji setiap 
bulannya.
2) Karyawan Kampanye
Karyawan kampanya adalah para pekerja yang melakukan 
pekerjaannya   hanya   pada   saat   pabrik  melakukan   proses 
produksi dalam hal ini adalah pada saat musim giling. Ketika 
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pada waktu giling dimulai para pekerja yang tahun lalu sudah 
bekerja   dipanggil   untuk   melekukan   tes   kesehatan   dan 
setelah   lolos   tes  kesehatan  para  pekerja  menandatangani 
kintrak kerja.Karyawan mempunyai  hak yang sama seperti 
karyawan tetap dan kontrak kerja akan berakhir ketika masa 
giling juga berakhir.
3) Karyawan PKWT
Karyawan PKWT hampir sama dengan karyawan kampanye, 
namun hal yang membedakannya adalah pada hak­hak yang 
diterimanya yaitu :
a) Jika   karyawan   kampanye,   ketika  masa   giling   berakhir 
maka   setiap   pegawai   mendapatkan   pesangon   tetapi 
karyawan PKWT tidak mendapatkan pesangon.
b) Ketika kaeryawan kampanye telah pension maka setiap 
karyawan mendapatkan hak jaminan di hari   tua berupa 
hak jamsostek tetapi karyawan PKWT tidak mendapatkan 
jamsosotek.
Untuk semua karyawan memiliki batas kerja atau pension 
pada umur 55 tahun, terkecuali pada karyawan kampanye dan 
karyawan PKWT. Jika kedua golongan ini tidak memenuhi atau 
lulus dalam seleksi penerimaan karyawan lagi meskipun tahun 
sebelumnya bisa bekerja di PG.Tasiknadu dinyatakan tidak lolos 
dan tidak dapat bekerja di PG.Tasikmadu.
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Di  PG.Tasikmadu untuk  merekrut  calon  karyawan baru 
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu, dengan cara intern dan 
ekstern.   Cara   intern   adalah   merekrut   calon   karyawan   baru 
dimana   pihak   PG.Tasikmadu   mengusulkan   atau 
merekomendasikan   dari   karyawan   harian   lepas   tetap   untuk 
dijadikan sebagai karyawan tetap dan kemudian usulan tersebut 
disampaikan   kepada   pihak   direksi   untuk   mendapatkan 
persetujuan   diterima   atau   tidaknya   usukan   tersebut.   Cara 
ekstern   adalah  merekrut   calon   karyawan  baru   dimana   pihak 
PG.Tasikmadu melakukan seleksi penerimaan calon karyawan 
untuk seluruh pelamar dengan ketentuan­ketentuan dan syarat­
syarat yang harus dipenuhi pelamar sesuai dengan aturan yang 
telah ditentukan oleh pihak PG. Tasikmadu.
b. Pengaturan Jam Kerja
Pengaturan jam kerja di PG.Tasikmadu dibagi dalam dua 
bagian, yaitu :
1) Pengaturan jam kerja karyawan diluar masa giling
Senin sampai Kamis dan Sabtu : pukul 07.00 – 14.00
Istirahat : pukul 09.00 – 10.00
Jumat  : pukul 07.00 – 11.30
2) Pengaturan jam kerja di dalam masa giling
Shift I : pukul 07.00 – 15.00
Shift II : pukul 15.00 – 23.00
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Shift III : pukul 23.00 – 07.00
c. Penggajian Karyawan
Sistem penggajian  karyawan  tetap  didasarkan pada 
golongan seperti  yang diatur dalam Perjanjian Kerja Bersama 
antara   PTPN   IX   (Persero)   dengan   SP   BUN   Nusantara   IX, 
sedangkan   untuk   karyawan   musiman   didasarkan   pada 
pengaturan hubungan dan syarat­syarat kerja dalam Perjanjian 
Kerja Waktu Tertentu (PKWT).
PG.Tasikmadu   penggajiannya   dengan   sistem   gaji 
bulanan yaitu Karyawan tetap pemberian gaji pada tanggal 25, 
karyawan kampanye pemberian gajinya pada  tanggal  27,  dan 
karyawan harian lepas pemberian gajinya pada tanggal 5 bulan 
berikutnya.
d. Kesejahteraan Karyawan
1) Perusahaan   menanggung   perawatan   kesehatan   seluruh 
karyawan,  istri  dan anak melalui  poliklinik perusahaan dan 
dokter perusahaan.
2) Seluruh   karyawan   diikutsertakan   dalam   program 
JAMSOSTEK.
3) Seluruh karyawan tetap diikutsertakan dalam Program Dana 
Pensiun Perkebunan (DAPENBUN)
4) Seluruh karyawan kampanye diikutsertakan dalam program 
asuransi pensiun JIWASRAYA.
50
5) Perusahaan   menyediakan   perumahan   yang   layak   untuk 
tempat tinggal karyawan beserta keluarganya.
6) Perusahaan  memberikan   bantuan   kepada   karyawan   yang 
meninggal dunia yang akan diberikan kepada ahli warisnya.
7) Perusahaan   memberikan   tunjangan   pemondokan   kepada 
anak karyawan yang kuliah di luar kota.
e. Keselamatan Kerja
Untuk menunjang dan mewujudkan program kerja yang 
ditetapkan,   serta   untuk  memperlancar   proses  produksi  maka 
perusahaan memberikan saran keselamatan kerja diantaranya 
adalah sebagai berikut :
1) Memperbaiki   keselamatan   tenaga   kerja   dan   lingkungan 
perusahaan.
2) Meningkatkan   efisiensi   dan   produktifitas   kerja,   sehingga 
dapat meningkatkan taraf hidup pekerja dan meningkatkan 
pendapatan bagi perusahaan.
3) Melindungi tenaga kerja dan masyarakat sekitar dari hal­hal 
yang tidak diinginkan.
4) Memperbaiki lingkungan kerja, sarana kerja dan ketrampilan 
kerja dalam menggunakan alat­alat dan mesin.
Keselamatan kerja harus dilaksanakan oleh perusahaan, 
karena dapat menekan dan bahkan dapat mencegah terjadinya 
kecelakaan dalam bekerja. 
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5. Aspek Produksi
a. Bahan Baku
Bahan baku yang digunakan untuk membuat gula adalah 
tebu.  Tebu yang di  giling  di  PG.  Tasikmadu sebagian  adalah 
tebu   milik   petani   non   kredit   dan   tebu   milik   petani   yang 
penggarapannya   dibiayai   oleh   program   Kredit   Ketahanan 
Pangan   (KKP)  yang  dirancang  oleh  pemerintah.  KKP adalah 
kredit   kepada   petani   dengan   bunga   yang   disubsidi   oleh 
pemerintah yang disalurkan melalui bank yang telah ditentukan. 
Kredit tersebut dipergunakan untuk membeli segala kebutuhan, 
misalnya pembelian bibit, biaya garap, pupuk, dan biaya tebang 
dan  angkut.  Dana  KKP  digunakan  untuk  biaya  penggarapan 
kebun   tebu   dengan   ketentuan   tebu   yang   dihasilkan   harus 
digilingkan kepada Pabrik Gula yang menyalurkan kredit dana. 
Pengembalian   kredit   dipotong   dari   hasil   gula  mereka   sesuai 
dengan ketentuan bagi hasil.
b. Bahan Pembantu
Selain bahan baku yang berupa tebu untuk menghasilkan 
gula, dalam pembuatan gula juga dibutuhkan beberapa bahan 
pembantu, yaitu :
1) Kapur tohor
2) Belerang
3) Floculant
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4) Tri sodium phosphat
c. Proses Produksi
Proses produksi di PG. Tasikmadu pada dasarnya adalah 
mengambil   sukrosa   dari   nira   tebu  menjadi   kristal   gula   yang 
memenuhi   syarat   pasar.  Dalam pembuatan  gula   dimulai   dari 
stasiun pemerahan,  yaitu  untuk  memerah atau  memeras nira 
dari  batang  tebu sebanyak­banyaknya dan dengan kerusakan 
atau   kehilangan   gula   sekecil­kecilnya.   Kemudian   proses 
dilanjutkan  ke  stasiun  pemurnian,   yaitu  untuk  menghilangkan 
bukan   gula   dari   dalam   nira   sebanyak­banyaknya.   Proses 
berikutnya   adalah   ke   stasiun   penguapan,   tujuannya   untuk 
menguapkan air yang terkandung dalam nira dan dalam waktu 
yang sesingkat mungkin dan dengan pemakaian kalori sehemat 
mungkin.   Dari   stasiun   penguapan   dilanjutkan   ke   stasiun 
kristalisasi,   yaitu  menguapkan air  dalam nira  sampai  menjadi 
kristal sukrosa yang memenuhi syarat permintaan pasar. Tahap 
berikutnya   adalah   ke   stasiun   putaran,   tujuannya   untuk 
memisahkan   kristal   gula   dengan   larutan   yang   melapisinya 
dengan   gaya   sentrifugal.   Tahap   yang   paling   akhir   adalah   di 
stasiun penyelesaian, yaitu mengemas gula SHS (Superior High 
Sugar) hasil dari pengeringan dan pemisahan antara gula kristal 
normal,  halus,  dan kasar.  Kristal  gula  normal  dikemas dalam 
sak, sedangkan kristal gula kasar dilebur kembali untuk bahan 
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masakan utama.
d. Penyimpanan dan Pengeluaran Gula Hasil Produksi
Penyimpanan gula hasil produksi dikemas dalam karung 
dengan masing­masing berat karung netto 50 kg. Setiap pagi 
petugas   gudang   mencatat   laporan   dari   bagian   pengolahan 
mengenai gula hasil  proses produksi, kemudian mencocokkan 
dengan kondisi fisik yang ada di stam floor kemudian diangkut 
ke gudang menggunakan lori untuk disimpan dan dicatat pada 
agenda harian produksi gula. Setiap periode (15 harian) dibuat 
laporan hasil pasti produksi gula.
Pengeluaran   gula   hasil   produksi   harus   menggunakan 
Surat  Perintah  Pengeluaran  Barang   (SPPB)   atau  DO.  Untuk 
gula   bagian  PG  menggunakan  SPPB   yang   dikeluarkan   oleh 
Direksi dan untuk gula bagian petani menggunakan SPPB yang 
dikeluarkan   oleh   Assosiasi   Petani   Tebu   untuk   kemudian 
diserahkan kepada pihak ketiga pemenang tender lelang gula. 
Laporan tersebut dibuat secara harian untuk mengetahui jumlah 
gula yang telah dikeluarkan berdasarkan SPPB atau DO yang 
ada.
6. Aspek Pemasaran
a. Produk
PG.T   asikmadu   merupakan   suatu   unit   produksi   dari 
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PTPN IX   (Persero), yang melakukan kegiatan proses produksi 
mengolah   tebu   menjadi   gula.   Proses   produksi   gula 
menghasilkan   produk   sampingan   yang   berupa   tetes,   ampas, 
blotong, dan limbah. Gula yang dihasilkan oleh PG Tasikmadu 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sehari­hari, 
seperti pemanis minuman, makanan dan bumbu masak. Tetes 
digunakan untuk  pembuat  alkohol  dan bahan untuk  pembuat 
bumbu  masak   seperti   moto   atau  mecin   dan   kecap.   Ampas 
digunakan untuk bahan bakar produksi, bahan untuk membuat 
kertas  dan  sebagai  media   jamur  merang.  Blotong  digunakan 
untuk   media   penimbunan.   Limbah   digunakan   untuk   pupuk, 
minyak pelumas dan bahan bakar produksi. Dalam memasarkan 
gula   dan   tetes   dengan   sistem   lelang,   sedangkan   produk 
sampingan lainnya masih digunakan keperluan PG Tasikmadu.
b. Harga
Penetapan harga  langsung oleh Kantor Direksi.  Melalui 
sistem   lelang.   Direksi   menetapkan   harga   terendah   dan 
kemudian   para   peserta   lelang  menawar   dengan   harga   yang 
lebih tinggi dari harga yang telah ditetapkan oleh Direksi. Dalam 
penetapan harga dipengaruhi oleh kualitas gula. PG Tasikmadu 
tidak   turut   campur   masalah   penetapan   harga,   PG   hanya 
melaksanakan perintah dari Direksi.
c. Promosi
PG Tasikmadu selama ini tidak melakukan promosi, PG 
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hanya   memproduksi   gula   dengan   kualitas   yang   baik   dan 
hasilnya   dilaporkan   kepada   Kantor   Direksi.   Penjualan   gula 
semuanya diatur oleh Direksi secara langsung   melalui sistem 
lelang dengan menggunakan media massa dan surat langsung 
ke peserta lelang.
d. Distribusi
Distribusi   menurut   Gitosudarmo   (1999:253)   adalah 
kegiatan   yang   harus   dilakukan   oleh   pengusaha   untuk 
menyalurkan,   menyebarkan,   mengirim   serta   menyampaikan 
barang   yang   dipasarkan   itu   kapada   konsumen.   Dalam 
menentukan   saluran   distribusi   yang   digunakan   sebaiknya 
perusahaan   harus   berhati­hati   dan   selektif   ,   karena   dengan 
menggunakan  saluran  distribusi   yang   tepat  dan  efektif   dapat 
menunjang keberhasilan perusahaan di dalam mencapai tujuan 
yaitu meningkatkan penjualan yang tinggi.
Semua   transaksi   penjualan   gula   dilakukan   di   Kantor 
Direksi yang berada di Jln. Ronggowarsito No. 164 Surakarta. 
Awalnya PG hanya melaporkan hasil produksi gula ke Direksi, 
kemudian   diadakan   pelelangan.   Tetapi   sebelumnya   Direksi 
mengundang dahulu semua peserta lelang dari wilayah Jateng 
melalui   media   massa   dan   mengirimkan   surat   langsung   ke 
peserta lelang. Pelaksanaan lelang sesuai dengan jadwal yang 
telah   ditentukan.   Di   dalam   pelelangan   Direksi   menentapkan 
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harga terendah dan para pelelang menawar denga harga yang 
paling   tinggi.Pemenang   lelang   adalah   peserta   yang   berani 
menawar   harga   paling   tinggi   diantara   para   pelelang   lainnya. 
Pemenang lelang mengambil gula dari PG Tasikmadu dengan 
menggunakan Surat Perintah Pengeluaran Barang (SPPB).
Distributor  pemenang  lelang  melayani  penjualan  dalam 
jumlahbesar   kepada   para   pedagang   besar   seperi   grosir, 
pengumpul,   tengkulak   dan   pengusaha.   Pedagang   besar 
melayani     pengecer     seperti   kios­kios,   toko   kecil   dan   ritel 
lainnya. Setelah pengecer baru ke konsumen akhir.
B. Kegiatan Magang Kerja
Magang   kerja   adalah   suatu   kegiatan   yang   dilakukan   oleh 
mahasiswa   baik   secara   kelompok   maupun   individu   yang   terjun 
langsung di dunia kerja. Proses pelaksanaan dan waktu magang kerja:
1. Tempat dan waktu pelaksanaan magang kerja
Magang   kerja   dilaksamakan   di   Pabrik   Gula   Tasikmadu 
Karanganyar yang tepatnya di Desa Ngijo, Kecamatan Tasikmadu, 
Kabupaten Karanyar. Peneliti melakukan penelitian di perusahaan 
tersebut   dengan  ditempatkan  di   bagian  A.K.U  dan  bagian  SDM 
selama satu bulan yang dimulai pada tanggal 2 Februari Sampai 
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dengan tanggal 2 Maret 2009.
2. Kegiatan yang dilakukan mahasiswa selama magang kerja
a. Minggu pertama :  Pengenalan pada staf laryawan PG. 
Tasikmadu   dan   pengenalan   lokasi   dan 
tempat­tempat   yang  ada  di  PG.  Tasikmadu 
dan dilanjutkan dengan pemberian dokumen 
sejarah perusahaan dan struktut organisasi. 
b. Minggu kedua  :  Peneliti di tempatkan di bagian SDM dan 
diberikan   penjelasan   mengenai   struktur 
organisasi dan cara kerja di bagian SDM 
c. Minggu ketiga  :     Peneliti   ditempatkan   di   bagian 
pengolahan, 
pengadaan   bahan   baku   untuk   mengetahui 
tahap­tahap proses produksi yang di lakukan 
oleh PG.Tasikmadu.
d. Minggu keempat : Peneliti ditempatkan di bagian administrasi 
untuk pencarian data­data untuk kelengkapan 
menyelesaikan tugas akhir.
C.  Pembahasan Masalah
1. Kebijakan Persediaan Perusahaan
Berdasarkan  bab sebelumnya,  peneliti   sudah  menjelaskan 
bahwa kondisi PG. Tasikmadu, Karanganyar adalah sebuah pabrik 
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gula yang menggunakan bahan baku tebu.
a. Kebutuhan Bahan Baku
Selama ini PG. Tasikmadu memperoleh bahan baku dari 
petani rakyat dan kebun sendiri, tetapi perusahaan menetapkan 
pengendalian   kualitas   yang   sangat   ketat   dan   teliti  mengenai 
bahan baku supaya produksinya berkualitas baik.
Kebutuhan   bahan   baku  PG.   Tasikmadu   dari   tahun   ke 
tahun semakin  naik  karena  disebabkan  oleh  kebutuhan  akan 
gula   semakin   naik   pula.   Berikut   ini   adalah   tabel   kebutuhan 
bahan baku untuk proses produksi PG. Tasikmadu. Kebutuhan 
bahan baku pada tahun 2008 dalam tabel 3.1.
b. Pembelian Bahan Baku
Pembelian   bahan   baku   yang   dilakukan   oleh   PG. 
Tasikmadu selama  ini  mempunyai   frekuensi  pemesanan yang 
cukup tinggi. Perusahaan ini mendatangkan bahan baku 18 kali 
selama   proses   produksi   yang   dilakukan   pada   bulan 
pertengahan Mei  sampai  akhir  September  2008 karena pada 
bulan itu adalah masa panen tebu
Dengan   demikian   berarti   perusahaan   kurang 
memperhatikan jumlah dan kualitas pembelian bahan baku yang 
lebih   ekonomis.   Sehingga   terkadang   perusahaan   akan 
mengalami kekurangan atau kelebihan bahan baku dan dapat 
mempengaruhi laba perusahaan.
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Tabel 3.1
Jumlah Pembelian Tebu pada tahun 2008
Bulan Minggu ke­ Jml (ton)
Mei
Juni
Juli
Agust
Sept
3
4
1
2
3
4
1
2
3
4
1
2
3
4
1
2
3
4
1.330
1.322
2.252
2.300
3.150
1.307
2.336
2.330
2.340
2.339
2.100
2.025
2.085
2.058
1.650
1.500
1.700
1.650
Jumlah 35.774
Sumber: PG. Tasikmadu
Data sudah diolah
c. Jumlah Pembelian Rata­rata Bahan Baku
Jumlah   pembelian   rata­rata   yang   dilakukan   oleh   PG. 
Tasikmadu adalah sebagai berikut :
Jumlah pembelian rata­rata =
embelianfrekuensip
elianjumlahpemb
= 
18
774.35
=   1.987,44 
ton
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d. Biaya Pemesanan dan Penyimpanan
Untuk   memenuhi   kebutuhan   bahan   bakunya   PG. 
Tasikmadu harus mengeluarkan biaya­biaya persediaan bahan 
baku  yang  meliputi   biaya  pemesanan  bahan  baku  dan  biaya 
penyimpanan.   Biaya­biaya   tersebut   harus   diperhitungkan 
sedemikian rupa agar perusahaan dapat menentukan kuantitas 
bahan baku yang ekonomis.
Besarnya   biaya   persediaan   bahan   baku   sangat 
bergantung dari frekuensi pemesanan bahan baku dan kuantitas 
bahan   baku.   Frekuensi   pemesanan   bahan   baku   akan 
berpengaruh   terhadap   total   biaya   pemesanan,   sedangkan 
kualitas   bahan   baku   akan   berpengaruh   terhadap   biaya 
penyimpanan bahan baku.
Adapun   biaya   persediaan   bahan   baku   yang   harus 
ditanggung oleh PG. Tasikmadu meliputi :
1) Biaya Pemesanan
Biaya pemesanan yaitu biaya­biaya yang dikeluarkan 
sehubungan dengan pemesanan persediaan, meliputi :
a) Biaya Telepon
Biaya   telepon   adalah   biaya   yang   timbul   karena 
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adanya   hubungan   komunikasi   lewat   telepon   didalam 
proses   pemesanan.   Pada   biaya   ini   telah   ditetapkan 
perusahaan  sebesar  10% dari   keseluruhan  biaya yang 
dikeluarkan   oleh   perusahaan   selama   masa   giling, 
sehingga biaya telepon sebesar 
000.000.4000.000.40
100
10
=×
b) Biaya Tim Survey
Biaya tim survey adalah biaya yang timbul karena 
adanya tim khusus yang berfungsi sebagai  pemesanan 
sekaligus   sebagai   QC   untuk   tebu   yang   akan   dibeli, 
apakah   kualitasnya   bagus   dan   sesuai   keinginan   atau 
tidak. Pada biaya ini perusahaan menetapkan biaya untuk 
tim khusus ini sebesar 2 juta Rupiah sekali pesan maka 
biaya  yang dikeluarkan  oleh  perusahaan  selama masa 
giling adalah :
35 ×  2.000.000 = Rp 70.000.000
Tabel 3.2
Biaya Pemesanan Bahan Baku Tebu Tahun 2008
Jenis Biaya Jumlah
Biaya Telepon
Biaya Tim Survey
Rp   4.000.000
Rp 70.000.000
Jumlah Rp 74.000.000
c) Biaya Pemesanan Setiap Kali Pesan
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114.111.111, Rp 
18
000.000.74
Pemesanan Frekuensi
Pemesanan Biaya Total
=
=
=
2) Biaya Penyimpanan
Biaya   penyimpanan   adalah   biaya­biaya   yang 
dikeluarkan   berkaitan   dengan   penyimpanan   persediaan 
sepanjang waktu tertentu. Biaya­biaya tersebut adalah :
a) Biaya Tenaga Kerja
Biaya   ini   timbul   untuk   membiayai   tenaga   kerja 
yang  menata  dan  menyiapkan  bahan  baku  yang  akan 
digiling. Biaya tenaga kerjanya sebanyak setiap shift 25 
orang   dan   sehari   3   shift   dan   setiap   tenaga   kerja 
mendapat   gaji   Rp   1.500.000/bulan.   Jadi   biaya   tenaga 
kerjanya adalah :
5 ×  75 ×  Rp 1.500.000 = 562.500.000
b) Biaya Peralatan
Biaya   ini   timbul   untuk   membiayai   lori­lori   yang 
rusak atau pembaharuan lori untuk penataan bahan baku 
yang akan digiling.  Biaya lori dan alat­alat lainnya pada 
tahun 2008 adalah Rp 275.500.000.
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Tabel 3.3
Biaya Penyimpanan 
 Bahan Baku Tahun 2008
Jenis Biaya Jumlah
Biaya Tenaga Kerja
Biaya Peralatan
Rp 562.500.000
Rp 275.500.000
Jumlah Rp 838.000.000
23.424,83 Rp
774.35
000.000.838
KebutuhanJumlah 
nPenyimpana Biaya Total
==
3) Total Biaya Persediaan
Tabel 3.1. diketahui total kebutuhan bahan baku pada 
tahun   2008   dalam  unit   (D)   sebanyak   35.774   ton.   Jumlah 
barang setiap pemesanan (Q) sebanyak 1.987,44 ton. Biaya 
pemesanan   untuk   setiap   kali   pesan   (S)   sebesar   Rp 
4.111.111,1 dan Biaya penyimpanan per unit per tahun (H) Rp 
23.424,83.
Maka total biaya persediaan (TC) adalah
.5397.277.887 Rp
07,722.277.2346,165.000.74
83,424.23
2
44,987.1
11,111.111.4
44,987.1
774.35
H
2
Q
S
Q
D
 TC
=
+=
×+×=
+=
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e. Lead Time, Safety Stock dan Re Order Point
Selama   ini   didalam   proses   produksi   PG.  Tasikmadu 
mendapatkan   bahan   baku   yang   dipesan   7   hari   setelah 
pemesanan berarti lead timenya sebesar 7 hari.
Sedangkan persediaan pengaman atau safety stock yang 
digunakan oleh PG. Tasikmadu adalah sepertiga dari pembelian 
tertinggi yaitu 1.050 ton.
Selama   ini   perusahaan   tidak   memperhatikan   dengan 
cermat dan seksama besarnya persediaan yang relative kecil. 
Sehingga   perusahaan  harus  membayar   biaya   kelebihan  atau 
kekurangan bahan baku yang sedang dipesan kembali atau  re  
order point akan dibelikan bila persediaan perusahaan sebesar 
persediaan penyelamat atau sebesar 1.050 ton.
f. Persediaan Bahan Baku Maksimum
     Persediaan bahan baku maksimum
      = pembelian rata­rata+ penyelamat perusahaan.
= 1.987,44 + 1.050
= 3.037,44 ton
2. Analisis dengan Metode Economic Order Quantity
Di dalam melakukan penelitian mengenai persediaan bahan 
baku pada Pabrik Gula Tasikmadu penulis menggunakan metode 
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Economic   Order   Quantity  (EOQ)  yaitu   suatu   metode   yang 
menentukan jumlah kebutuhan bahan baku dalam setiap kali pesan 
dengan biaya persediaan bahan baku yang minimum, baik biaya 
pemesanan   maupun   biaya   penyimpanannya   dan   langkah­
langkahnya adalah sebagai berikut :
a. Pemesanan Kuantitas Pembelian yang ekonomis
Berdasarkan tabel 3.1. yang berisi mengenai pembelian 
bahan baku di PG. Tasikmadu pada tahun 2008 dapat diketahui 
kuantitas dan pembelian bahan baku yang ekonomis. Langkah­
langkahnya adalah sebagai berikut :
Biaya penyimpanan bahan baku per unit (H) adalah Rp 
23.424,83. Jumlah kebutuhan bahan baku (D) 35.774 ton dan 
biaya pemesanan setiap kali pesan (S) sebesar Rp 4.111.111,11. 
Maka kuantitas pembelian yang ekonomis (Q) adalah 
56,543.3
83,424.23
11,111.111.4774.352
H
2DS
Q
=
××
=
=
b. Penentuan Total Biaya Persediaan
Biaya   Penyimpanan   Unit   (H)   sebesar   Rp   23.424,82. 
Jumlah kebutuhan bahan baku (D) 35.774 ton, biaya setiap kali 
pesan (S) Rp 4.111.111,11 dan jumlah pembelian dengan EOQ 
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(Q*) sebanyak 3.543,56. Maka total biaya persediaan (TC)
93.355.007.833,645.503.4163,710.503.41
83,424.23
2
56,543.3
11,111.111.4
3.543,56
35.774
H
2
Q
S
Q
D
TC
=+=
×+×=
+=
c. Penentuan Persediaan Penyelamat (Safety Stock)
Persediaan pengaman (safety stock)  adalah persediaan 
yang   dicadangkan   sebagai   pengaman   dalam   kelangsungan 
proses  produksi.  Dengan  diadakannya  persediaan  pengaman 
(safety   stock)   diharapkan   agar   proses   produksi   tidak   akan 
terganggu oleh  ketidakpastian  persediaan bahan baku.  Untuk 
menentukan karakteristik  persediaan pengaman  ini  digunakan 
metode statistik yaitu dengan membandingkan rata­rata bahan 
baku   dengan   pemakaian   sesungguhnya   kemudian   dicari 
penyimpangannya.  Untuk   perhitungan   standar   deviasi   dapat 
dilihat tabel berikut :
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Tabel 3.4
Perhitungan Standar Deviasi
Bulan Minggu 
ke­
x x ( )x­x ( ) 2x­x
Mei
Juni
Juli
Agust
Sept
3
4
1
2
3
4
1
2
3
4
1
2
3
4
1
2
3
4
1.330
1.322
2.252
2.300
3.150
1.307
2.336
2.330
2.340
2.339
2.100
2.025
2.085
2.058
1.650
1.500
1.700
1.650
1.987,44
1.987,44
1.987,44
1.987,44
1.987,44
­657,44
­665,44
264,56
312,56
1.162,56
­680,44
348,56
342,56
352,56
351,56
112,56
37,56
97,56
70,56
­337,44
­487,44
­287,44
­337,44
432.233,20
442.816,31
69.989,64
97.960,98
1.351.535,42
463.004,64
121.490,98
117.344,31
124.295,42
123.591,31
12.668,75
1.410,42
9.517,09
4.978,09
113.868,75
237.602,09
85.624,81
113.868,75
Jumlah 35.774 0,00 3.920.530,44
 
( )
69,466
18
44,530.920.3
n
x­x
  SD
2
=
=
=
∑
Safety Stock  = 1,65 x SD
= 1,65 x 466,69
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= 770,03
d. Titik Pemesanan Kembali atau Re Order Point
Perhitungan rata­rata adalah sebagai berikut :
Jumlah hari kerja pada PG. Tasikmadu saat musim giling adalah 
131 hari, dan jumlah pemakaian bahan baku tebu adalah 35.774 
ton.
Maka penggunaan rata­rata per hari adalah :
 ton08,273
131
774.35
kerja harijumlah 
periodesatu pemakaian 
 hariper  rata­rata Penggunaan
=
=
=
Perhitungan titik pemesanan kembali
Penggunaan rata­rata bahan baku per hari adalah 273,08 ton. 
Lead   time  adalah   7   hari   dan   persediaan   pengaman   (safety 
stock)   adalah  ROP   =   (penggunaan   rata­rata   *  lead   time)   + 
safety stock
= (273,08 * 7) + 466,69 ton
= 1.911,56 + 466,69 ton
=  2.378,25 ton
e. Frekuensi Pembelian (F)
Frekuensi   pembelian   yaitu   jumlah   pembelian   yang   dilakukan 
selama   satu   periode   untuk  menentukan   frekuensi   pembelian 
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berdasarkan  EOQ.  Bahwa sudah  diketahui   jumlah  kebutuhan 
bahan baku dalam satuan per  periode (D) adalah 35.774  ton 
dan jumlah pembelian dengan menggunakan metode EOQ (Q) 
adalah 3.543,56 ton
Maka frekuensi pembelian adalah :
  F  = 
Q
D
 
09,10
56,543.3
774.35
==
 
= 10 kali
3. Perbandingan Antara Kebijakan Perusahaan dengan Metode EOQ
Tabel 3.5
Perbandingan Antara Kebijakan Perusahaan
dengan Metode EOQ
No Keterangan Kebijakan 
Perusahaan
 EOQ
1
2
3
4
5
Kuantitas pembelian yang optimal
Total biaya persediaan
Persediaan pengaman (safety stock)
Titik pemesanan kembali (ROP)
Frekuensi pembelian
1.987,44 ton
97.277.887,53
1.050 ton
­
18
3.543,56 ton
83.007.355,93
770,03
273,08
10
Berdasarkan   table   3.5   yang   berisi   tentang   perbandingan   antara 
kebijakan   perusahaan   dengan   penerapan   metode   EOQ   di   PG 
Tasikmadu adalah sebagai berikut :
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a. Kebijakan Persediaan Perusahaan
Diketahui kuantitas pembelian yang optimal adalah 1.987,44 ton. 
Total   biaya   persediaan   adalah   97.277.887,53.   Persediaan 
pengaman   atau  safety   stock  adalah   1.050   ton.   Untuk   titik 
pemesanan kembali sesuai dengan kebijakan perusahaan tidak 
ada. Frekuensi pemesanan kembali adalah 18 hari.
b. Analisis dengan Metode EOQ
Diketahui   kuantitas   pembelian   yang   optimal   adalah   3.543,56 
ton. Total  biaya persediaan adalah 83.007.355,93.  Persediaan 
pengaman   atau  safety   stock  adalah   770,03   ton.   Titik 
pemesanan kembali (ROP) adalah 273,08. Frekuensi pembelian 
adalah 10 hari.
Jadi kebijakan persediaan bahan baku yang dilakukan oleh PG 
Tasikmadu   selama   ini   kurang   optimal   apabila   dibandingkan 
dengan pemerapan metode EOQ.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan   pada   pembahasan  masalah   terhadap   data 
perusahaan PG Tasikmadu Karanganyar, maka diperoleh kesimpulan 
yaitu sebagai berikut:
1. Berdasarkan   metode   pengendalian   persediaan   bahan   baku 
menurut kebijakan perusahaan adalah jumlah pembelian rata­rata 
bahan   baku   sebesar   1.987,44   ton.   Total   biaya   persediaan   (TC) 
sebesar Rp 97.277.887,53. Persediaan penyelamat sebesar 1.050 
ton. Frekuensi pembeliannya adalah 18 kali.
2. Berdasarkan   pengendalian   persediaan   bahan   baku   dengan 
menggunakan metode EOQ adalah untuk kuantitas pembelian yang 
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optimal sebesar 3.543,56 ton. Total biaya persediaan (TC) sebesar 
Rp 83.007.355,93. Persediaan penyelamat sebesar 770,03 ton. Titik 
pemesanan kembali sebesar 2.378,25 ton. Frekuensi pembeliannya 
sebesar 10 kali.
3. Perbandingan   antara   pengendalian   persediaan   bahan   baku 
menurut   metode   kebijakan   perusahaan   dengan   menggunakan 
metode EOQ adalah perhitungan dengan menggunakan kebijakan 
perusahaan diperoleh hasil sebesar Rp 97. 277.887,53 sedangkan 
dengan  menggunakan  metode  EOQ diperoleh  hasil   sebesar  Rp 
83.007.355,93.   Dari   hasil   perhitungan   tersebut   diperoleh   selisih 
sebesar   Rp   14.270.531,6.   Sehingga   dapat   diambil   kesimpulan 
dengan   menggunakan   metode   EOQ   biaya   dan   waktu   yang 
dibutuhkan oleh perusahaan untuk  persediaan bahan baku  lebih 
efektif dan efisien.
B. Saran 
PG   Tasikmadu   perlu   meninjau   ulang   mengenai   kebijakan 
tentang   pembelian   bahan   baku   yang   selama   ini   dilakukan,   yang 
terbukti   kurang ekonomis.Berdasarkan   penelitian  dan analisis  yang 
telah   dilakukan,  maka   penulis   dapat  memberikan   saran   yang   bisa 
dijadikan   pertimbangan   bagi   pihak   perusahaan   dalam   penyediaan 
bahan baku yaitu:
1. Perusahaan   sebaiknya   mencoba   menerapkan   metode   EOQ   di 
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dalam melakukan pengadaan persediaan bahan baku tebu untuk 
meningkatkan efisiensi biaya persediaan bahan baku.
2. Perusahaan  sebaiknya  melakukan pemesanan  kembali   (re  order 
point).   Hal   ini   perlu   diperhatikan   untuk   menghindari   kehabisan 
bahan baku dan supaya pengeluaran biaya penyimpanan digudang 
dapat optimal.
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